B Tu!;.san_rmmng "Rekayasa La!u mes Pada ]?;'PL{ Redales; muat dalam dua bagmn Bagmn Penfam karm

. :sa_;skan pada ea'm kah ini, sedanglmn bagmn kedua dzsambung dalam Majalab S.S‘Wedm mendat

PENDAHULUAN . .

depan_ terhadap. kompleksitas - permasalahan

yang bakal _dihadapi, untuk itu - diperlukan
keia;aman anahsa agar mampu mengantlsspasa '

secara dini setiap perkembangan . -masalah
yang _ terjadi,
komprehensﬁ" dan integral.

Badan Jalan dan trotoar digunakakn uniuk berdagang,
sementara pejalan kaki terpaksa menggunakan jalan
| uniuk kendaraan, ,

Pembangunan jangka pan]ang II adaiah
suatu era fluktuasi pembangunan bangsa yang
lebih berat, berambisi, namun hasilnya akan
meningkatkan derajat kesejahteraan bangsa
vang lebih terhormat dalam percaturan ke-

_-Melihat kondisi dah sxtuasx l.atu lmias pada :

i secara batin maupun [ahiriah, .
'umumnya ‘dewasa ini dan pandangan ke |

.dengan . meioda . yang 1ebth-

{ - masalah iaiu Imtas dan 3k1batnya

sumber daya manusmnya yang sxap 'baxk

Untuk dapat menganalisa secara ta;am dan
mendekau transparan - kebenaran - t_exh_adap
permasalahan lalu ‘lintas maka harus-melaku-
kan ‘kilas balik terhadap kebutuhan:manusia
dari zaman primitif sampai pada-saat sekarang
dan masa yang akan datang terutama kejutan-
kejutan yang akan terjadi pada PJP1I, ‘apabila
manusia kurang - ‘memahami . ‘dan . mengka;s

1ATAR BETAKANG -
Terbentuknya kebutuhzm akan trans
pormsi/ pemukimzm i

Manusxa pada awalﬂya hldup secara no-
mad dan berpindah-pindah dari satu tempat
ke tempat lain untuk mencari makanan.
Mereka membawa serta kepunyaan . mereka
yang terbatas dengan- bantuan alat, transpor
yang masih  primitif. = Sebagai. ak:batnya
mereka merasa tidak . periu mengembangkan
diri untuk belajar membuat sesuatu, apakah ity
secara materi, spiritual atadpun yang mem-
punyai nilai kebudayaan, oleh karena mereka
menghadapi kesukaran dalam tetap menyim-
pan dan membawanya, Sebagian karena

keadaan di ata stah_yang menyel

hidupan ekonomi di tengah-tengah bangsa
lain di dunia.

Pembangunan masa depan bangsa dengan
sasaran  suatu  masyarakat industri  harus
didukung oleh kesiapan sumber agraris dan
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lambatnya perkembangan beberapa kecakap-
an tertentu.

Pada waktu wansporiasi makanan dan
minyak/bahan bakar sudah mulai mudah dan
makanan sudah dapat disimpan untuk be-




o :'berapa “:'aktu makz pemuk:man yang perma-:

kegla[an keagamaan dapat d;iangsungkan_
pada tempat yang:jauh.:- : B

- Kemudian:dalam bepergmn d1 daerah metro-'j '
| politantelah ' menyebabkan terjadinya . bebe-
| :rapa perubahan. “Yang perlama ialah tersedia- .
nya:: banyak pilihan: ‘untuk : tempat [mggal'3

dalam - ka:{annya ‘dengan “tempat .- bekerja,

: _;Walaupun orang yang - telah memilih- tempat_.'

ser- | yang jaub:tadi mungkin mendapat keuntung- -

! }_.hana sehmgga pzoduktmtas_ keqa dapaz d1—_:f .
-tmgka{kan Penduduk-juga mempunyai wakiy

senggang lebih banyak dibandingkan dengan

waktu- mereka ‘masih: berpmdah—pmdah dulu,
dimana perlu .wai_{lu yang- lama untuk_rne_m-

petsiapkan’ barang-barang yang: 'pérh_; dibawa

ataupun -untuk "perjaianan “yang - ‘panjangdan,

lambat: menu}u tempat ‘pemukiman berikutnya.
Waktu ‘senggang “ini- dapat ‘mereka ‘gunakan
untuk:-meéningkatkan: “kesejahteraan ‘material
mereka-dan: kégi_a_tan lainnya untuk ‘kepuasan
dan kenjzamaﬁaﬁ lahiriah:dan batiniah seperti
agama, moral, pengembangan seni dan hnbur—
an, .dan sebagamya -

~Tempat:- pemuk:man ini . banyak berada
pada; {:L_zk___ fransportasi ‘yang ;penting seperti _d:
pinggir sungai atau laut;:sebab pada waktu it
transportasi:air paling mudah. Karena perjalan-
an:darat ‘masih tetap dibutuhkan, maka kota-
kota :di .pinggir:sungai. atau -laut «dilenigkapi
dengan - sarana-sarana -terminal, -gudang : dan
lain . sebagainya. - Banyak - pemukiman - terus
berkembang sehingga --menjadi . kota - yang
besar di dunia. Juga pemukiman tumbuh pada
persimpangan jalan darat.yang penting, tempat
berhenti, .dan. titik-titik ;penting lainnya. Keun-
tungan untuk dapat-berdagang dengan'daerah
tetangga vang-lebih maju ekonominya dapat
pula mengakibatkan pertumbuhan-pemukiman
di lokasi-lokasi.yang memudahkan hubungan
dengan daerah tetangga tadi. -

:1ama kelamaan kebutuhan akan bepergran
sudah -merupakan - kebutuhan -dasar. -Pada

-'mendapat persoalan dengan berkurangnya-
‘penduduk yang akhunya merupakan masalah'-. o

.daerah +di-sekitar ~pusat - kota- -

ekonomi juga: o

Begitu - pula halnya dengan toko—toko serta
usaha .perdagangan .lainnya .sekarang dapat
berlokasi:.di ;mana . saja .dan . bisa..berharap
bahwa pernbeh atau pengunjung akan datang
berbelanja ke -sana. - Dengan:.bertambahnya
jumlah  perjalanan 1otal .di: daerah:-tersebut
maupun atas dasar perkapita, kemacetan lalu
lintas terutama di jalan raya makm memngkat
Ini dapat mengak:ba{kan gangguan “Polusi,
udara -dan_ keblsmgan ‘Hambatan 'dan gang-
guan ini terutama dirasakan pada ciaerah kota
lama'“di ‘mana pada umumnya ]armgan di
desain unluk volume lalu IIHLaS sepem
sekarang _ :

Bertambahnya kemudahan dalam peqaian-
an ini- juga mengakibatkan dampak negataf
yang mungkin Eadak kita' sadari. Salah satu di
antaranya  ialah - ‘suatu  tingkat pendapatan
tertentu d:perlukan untuk dapat menggunakan
bentuk - ‘transport 'yang baru “itu. Terutama
untuk - 'mobil, “di- mana -untuk memihkmya
diperlukan ‘modal ‘awal yang cukup besar.
Begitt pula ‘para orang tua, anak-anak atau-
pun mereka yang cacat akan tidak mudah
bepergian. dlbandmgkan dengan yang lamnya '
sehingga ada - ketidakseimbangan dalam hal
kesempatan ‘melakukan perjalanan " ‘secara
tidak kita sadari. Hanya baru-baru ini sa;aiah
ada. program-untuk mereka -yang mengalami
hambatan . di - atas dengan ‘pelayanan transnt
cepat, sehingga paling’ tidak “mereka juga

e ey E R ekenominiya
Amerika  Utara ~dan Eropa -Barat - bepergian
untuk tujuan sosial sudah sangat biasa, misal-
nya:bertamu ke rumah teman yang berjaral 5
sfd 10 mil, sama seperti kunjungan ke rumah
ietangga. Begitu pula halnya rekreasi- atau

dapat "~ menikmaii - perkembannan teknologl
Lransportasi | tadi, ' L
.Kendaraan. mobzi ;uga telab menjadj s:m-_
b{}l kekayaan dan stats di masyarakat seperti
halnya rumzh atau harta milik yang lain. Oleh
karena mobil “ini hanya . bisa dipakai oleh
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- 'pemlhknya -atau mereka yang berhubungan’

erat “dengan . pemiliknya, - maka :pemakaian

‘mobil- tadi:(jika: dibandmgkan dengan pelayan-
an. transﬂ “umum): telah: ‘mengurangi- interaksi
amar penduduk Banyak. ‘abli- ‘sosial yang
beranggapan bahwa hal di atas: adalah sesuatu
yang:: ‘tidak d:harapkan karena ‘akan’ mengus

. mangi hubungan ‘Sesama  manusia:-dan. dapat

_'.memmbukkan perbecfaan kelas ‘dalam - ‘masya-
rakat, terutama dalam- tingkar penghasﬂannya-

sama halnya'dengan perbedaan kelas: yang..

ada di kereta’ ‘api-ataupun pesawat udara.
Sudah barang tentu semua hal ini tergantung
pada ‘manusianyai: “sendiri - dan -sebendmya
sukar - memastikanbahwa ‘pengaruh dari-ber-
tambahnya - mobilitas penduduk ‘tadi “akan
berakibat - negat:f ‘dan ‘mengurangi “saling
pengertianantar - manusia. Kesemuanya ber~
puIang kepada kita sendlrf I g

Perialananjarak }auh [

; Uraian. pada bagxan sebelﬁmnya banyak
tertuju. pada masalah transportasz di perkotaan
ataupun - daerah- daerah sek:aamya Kemajuan
dalam teknoiogl [mnsportas: juga mempunyal
pengamh yang penting pada perjalanan jarak
jauh ataupun perjalanan yang tidak . tetap.
Bepergian sejauh 100 mil untuk berlibur tidak
pernah terdengar saty abad. yang lalu kecuali
dilakukan hanya oleh. beberapa keluarga kaya
Dengan berkembangnya kereta.api, bus antar
kota, pesawat udara ataupun mobil, bepergian
sepem itu sekarang adalab hal yang biasa,
bukan saja untuk liburan . panjang, tetapi juga
untuk liburan akh:r minggu. Ini telah meng-
ubah ruang lmgkup pengalaman manusia di

masyarakat, sebab-akan mudah beperg;an ke
suatu .daerah  lain -ataupun negara’ lam yang
berbeda: adat istiadatnya ataupun cara hlciup—

“aya.Dengan: sendlrmya saling - pengeman

antara .masyarakat : yang :berbeda-beda tadi
akan makm luas, ‘dan: suku yang berbeda—beda
daiam satu bangsa akan makin mudah bersatu.

~“Perjalanan: antar. kota - untuk kepentmgan
perdagangan juga: benambah pesat selama 5
tahun terakhir ‘ini,-walaupun: ‘Pperjalana untuk
urusan dagang adalah salah satu’ hai yang
dibutubkan dalam kegxatan ekonoml namun
sebelum -adanya . pesawat -:udara, per;aianan
tadi-sangat  terbatas, karena ~waktu - yang di-
habiskan untuk itv terlalu banyak. i

Sejak: -adanya pelayanan udara yang
ekstre_nsf jangkauan: perjalanan 1 han: ;_mu__z_k
perdagangan . telah - betambah  dari <100 mil
lewat- transpor . darat -menjadi 1000 mil - lewat
pesawat udara (memakan wakiu 1/, atau.2
jam-untuk pergi ke kota yang lain, ‘dan ‘waktu
yang sama untuk pulang kembali). Nyatanya
sebagian’ besar perjalanan untuk perdagangan
tersebut tidak pernah ada ‘sebelum adanya
pelayanan ‘pesawat: udara dan sekamng ‘me-
rupakan: ‘salah “satu - komponen yang besar
dalam-petjalznan udara.

" Pengembangan pelayanan udara- ;uga me-
mudahkan ' perjalanan’ panjang untuk “liburan
atau_ Tainnya.-Bukan hanya waktu berkurang
secara - dramatis, tetapi * juga biayapun  ter-
kadang lebih. - murah dlbandmgkan dengan
transpor darat atau pus air,

~Pengaruh - perbaikan ttansporta31 juga
sangat nyata pada penduduk pedesaan (rural).
Sekarang mungkin ‘bagi penduduk desa untuk
bepergian ke kota besar ataupun daerah lain
yang ingin mereka kunjungi untuk berjalan-
jalan -atau berlibur di akhir minggu ‘dan
sebagainya. Karena banyak kegiatan berada di
kota seperti bioskop, ‘restoran dan - lain-
lainnnya, penduduk desa yang mungkin
tinggal sampai sejauh 100 mil dari kota -tadi

Bepergian menjadi kebutiibar dasar, dan pusat kota
: {merupakakn tempat yang dituju.
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masili dapdi kut mentkmati Kegiatan tersebut
yang dulunya tidak mungkin mereka ikuti.
Juga penduduk desa sekarang dapat dengan
mudah  mendapat pelayanan yang dulunya
sangat terbatas, ~sepeni pengobatan, sebab
mereka tidak terisolasi lagi.




_'-jalanan “z.l.nt.a.r kota txdak seiengkap data per-

- ;alanan daiam koxa namun Blro Sensus_

5rata—rata 2 19 peqaianan (dengan ;arak palmg
sedikit 200 mil ‘pulang’ pergi) perkapﬁa Dari
'per;aianan—perjaianan tadi; 19 % (persen)
dilakukan untuk jarak 100 mif atau lebih. Pada
tahun yangi-sama, tersedta ‘1. mobil untuk

setiap 2 orang dan setiap mobil d:kendarat.

se;auh 10.000 mil rata-rata per tahun. )
" Walaupun data dari jumlah total ‘mil-orang
umuk pe[]alanan antar ‘kota didasarkan pada

banyak asumsi yang tidak dibuktikan ‘se--

penuhnya, diperkirakan ‘bahwa ‘pada -tahun
1972 ada*1,36 trityun mil ‘orang vang melaku-
kan perjalanan antar kota, atau ‘sekitar 6.500
mil: ‘perorang,” dabandmgi\an dengan data
untuk tahun 1939 yang’ berjumlah’ 311 mllyar
mil orang ‘atau 2400 mil per orang. ‘Dari data
di~atas’ nya{aiah bahwa memngkamya ‘per-

jalanan " terurama “diakibatkan - ‘perkembangan -

jaringan jalan apalagi saat ini dikembangkan
jalan bebas:hambatan yang di satu sisi.mem-
bawa orang lebih cepat sampai di tujuan, tapi
di sisi lain apabila terjadi.kecelakaan, faktor
kemungkinan - timbulnya - korban - lakalantas
akan selalu ada. -

IDENTIFIKASI PF.RMASALAHAN LALU LIN-
TAS DAN PERKEMBAI\GANNYA o
® SLtuaSi Laiu Z..intas saunpzu dengan aldur
PRI N
Penengahqn mhun ‘iC)C)'% PIPE te]qh her-

ch lokai ‘nasional dan internasional. ;

PJP 1 sudah dtrnula: dan Insya Allah, akan S
: ;_' berakh:r -pada. lahun 2018 (abad XX0). Menurut G

' f_'Alv:n Toﬂer bila’ tidak dtanus:pasx -sejak: dini .

| akan men]adl masa depan dengan:sejuta: kejut-.'_'- :
'-f:an karena  pendadakan-pendadakan disepala
| bidang.: Terutama kejutan kelangkaan fasiltas -

| hidup- sehubungan dengan kependudukan dan -

pemukiman yang sarat dengan kerawanan o

Pada dekade awal abad XXI Bu'o Pusat_ .ﬁ

_S{atlstak menyebutkan dengan angka kelahiran ™

| -antara 1,5 s/d 2,3% penduduk. Indonesia- akan_-_-_---“?_ '
mencapai 198 juta. ‘Tenaga kerja yang usia = -

dewasa bertarnbah antara 40 s/d. 70 juta.
Pan;ang jalan.. penghubung dan arteri - ‘hanya
akan -bertambah 2 s/d 3 % di luar kota dan 1
s/d.2,5% di dalam kota. Sedangkan kendaraan
berrnotor tetap -pada angka limit terendah
bertambah antara 11-s/d 14% kecuali-terham-
bat oleh adanya perang, dan resesi ekonomi.
Di ~Indonesia ; tantangan - ‘Abad XXI.:akan

‘menonjolkan éekonomi - sebagai . primadona,
- industri: dasar -telah  berkembang, lingkungan
pemukiman’ penduduk, lokasi industri ringan

dan berat memerlukan jenis angkutan kKhusus
dan penataan keamanan dan ketemban lalu
llﬂ(ﬂS : B R T I
Pelayanan angkutan nassa cepat dtper-
kotaan : (mass - :rapid - transity.-akan - populer
digunakan. Road Corridor system, sistern, jalan
terobosan * seperti jalan tol: akan : semakin
banyak.-dan -panjang (data. puslitbang. jalan
adalah -1.100 km - ]aian ’I'ol sampaa dengan
akhir-abad XXI). - :

Undang—uadang nomor - 14 Lahun 1992
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan me-
rupakan dasar hukum yang bertujuan, untuk
tertib: lalu - lintas - jangka - panjang. -Namun
masalah :sanksinya tetap berpijak pada ke-
pentingan hukum yang menjawab dan men-
dukung kepentingan' sosial, dimana masalah
kesejahteraan penduduk khususnya pendapat-
an perkapita masih belum bisa menjawab, dan
menanggung ‘sanksi denda :yang dijatuhkan

kepada .pelanpgac..falu..lintas....seandainya

akhir namun garis dmamtka pembangunan
tidak .boleh terputus atau mendatar. Antisipasi
garis dinamika pembangunan tersebut fluktua-
sinva akan menanjak, meningkat lebih tinggi,
pada PJP-II ini. R

Pengadilan menjatuhkan - :denda. ..maksimal
sesuat undang-undang tersebut. - -

“Daerah . pengembangan mdustrz (pﬁbrh{
agro, wisata) akan memuncak dan bertambah
fuas terutama 'di jawa (Pantai Utara).
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Kota kota Kabt.ipaten akan menmgkat

: menjadl Kota- Besar Metropoiﬁan terutama di

Jawa: dan sebaglan - diSumatera “ (Medan).
_'Masalah ialu lintas “akan~ :berkembang .pada -
;aian—;alan dai' “dan ‘luar kota; mendukung

daerah pemnk:man .._deusm dan transportasL
& _n-; peker;a antar kota__

_ 'umuk bahan dasa

ekonoml adaiah lalu ]mtas yang berfokus pada
transpo:tas; manusia:dan barang A

*‘Penanaman . modal. asing- menmgkat 31%
ekspansa PMA ke Indonesia karena melvapaya
persediaan modal di dunia Utara dan’Negara
7G khususnya Anglo Saxon dan: MEE -serta
dikembalikannya Hongkong dan pusat mdusm
kettga dirAsia ke RRC. : B

‘~Tersedianya '’ faktor. tenaga keqa yang
murah ‘pasaran - dalam negeri yang ‘berpen-
duduk: besar : dan:tersedianya ::bahan »baku
untuk industri hilic yang bisa -dieksporuntuk
hasil ¥ produksi : huiu yang d:smpkan cf;
Indonesia. :

Kondisi Hankamnas Indonesm yang men-
dukung kestabilan ‘usaha:di - Indonesia walau-
pun:masih- peru-ada: perbaikan fasilitas dan
birokrasi - suprastrukiur ‘ekonomi. Penanaman
modal - asingvyang meningkat . menuju- jalur
perluasan industri, “mempengaruhi keperluan
intensitas frekuensi lalu lintas yang meningkat
rumit dan kompleks khususnya' pengaturan
lalu’ lintas idi kota—kota besar: dan wsiayah
mdus{r: ' s

“Target meratanya 'has:l pembangunan
terutamia Indonesia “wilayah < Timur bukan
berarti di Indonesia wilayah Barai bisa santai.
Memerlukan - antisipasi “khusus di daerah
tersebut, peningkatan kesejahteraan masya-
rakat Temacu daya beli terbadap kendaraan
bermotor.

Berkembangnya ‘ruas-fuas - Jalan nasional

dikembangkan antara Iam o -
a. Trans Sumatera ‘pada jakr tengah, timur
dan barat dan rawan kecelakaan lalu lintas
dan’ pengendalilan kedua posisi ibukota
Propinsi yang -tidak pada jalur jalinsum
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"b. “Trans: Jawa, penambahan ;aian Tb "'Arten

L penghubung merapat: pada:pantai -
iJawa idan Teluk <lada: di- Barat; sampai

" tersebut, - Hal  ini - sangat berpengaruh
+ terhadap sitvasilalu lintas. 0

. Utara”dan: “Arteri - Selatan, - bahkan alan
la_ia_n,

. dengan _ jazirah  Blambangan . di - Timur,

fanid sebagal akibat ! pembukaan pantax.Seiaz:an

{ooanJawa ‘menjadi - hmterland pembangunan
Panturajawa il ;
¢ .Pengetahuan - dan kesadaran

- 'masyarakat - dalam -‘hak - dan, kewa;aban
. «dibidang lalu lmtas karena pend:d:kan
: _mformasz dari . komunikasi -yang :meluas
- ‘fentang hak-hak negara - mempennaruhl
.- sikap 1embaga penegak hukum. -« oo
o..Lalu Lintas angkutan jalan dan per-
masalzhannya - -
+1, Gejala globaE13351 Human Settelement
Gmace Parlan 1990). Y
a. Pergeseran Dala Kora : ;
. Tahun 1800:.3% penduduk - tmggal d1 kota
- Tahun 2000 : = S(}% penduduk {mggai d:
kota
b. Pergesemn UIam»Selatarz .
~Kota -pada .negara -Industri, penduduknya
stabll cenderung turun.
:Kota pada negara yang berkembang pen-
duduknya meningkat dengan cepat,. i.: ..
- Diperkirakan .tahun 2050 terdapat 35
milyar . penduduk - menghuni kota-kota ..pada
negara berkembang.atau % 80% dari penduduk
perkotaan dunia. : i

¢. Pergeseran keglaian formal—mformal -----
~Meningkatnya urbanisasi sehingga meng-
akibatkan ‘meningkatnya daerah kumuh. -
" Perkembangan kegiatan formal 3 s/d 4 %
schingga perlu didukung kegiatan informal
minimal 2 (dua) kali i:pa[

a. Perkembangan Cmes Megaczt;es e

Cities akan berkembang menjadi mega-
cities pada penutup abad XX (penduduk = 10
;uta atau lebih). Terdapat 25 Megacntles dt

vang luar biasa *adalah pada kota-kota di
Negara berkembang dan memmbuikan per—
masalahan. :

Penyediaan (perumahan, fasﬁﬁas kota dan
transportasi).




Dampak imgkungan

e sldenty ﬁkasz masa!ab Lalu Lmtas Angkumn ;

]alan

“garan * dan - kemacetan. lalu - hntas

tersembul di:atas; permukzan Laut.

Alca masalahan sesun" guhnya
rper | e BRI rakat, dan masyarakatl sendiri berada di tmgkat

adaiah bagian Gunung. Es .yang berada di
bawah permukaan yang pada dasarnya.ber-
bulu - pada perencanaan. ‘Pembangunan  di
Sektor:Lalu:Lintas: Angkutan jalan i ssendiri,
secara _be_rt_urut—turut ~dapat
kondisi-kondisi sebagai-berikut:.. -
1 - Faktorkorelatif kriminogen:
-/ Tingginya conflict of interest
- --Rendahnya kultue masyarakat dan rendah—
nya kualitas sumber daya manusia.
- Sikap :mental kuasa materialistis konsumer-
isme dan lain-lain. :
— -~ Interaksi.. dan - interdependency - :antara
ekonomi regional dan ekonomi bazaar.
. Keterbatasan: - kemampuan . Pemerintah

- {(suplay) - dibanding *dengan Demand pe- -

*--ningkatan kabutuhan masyarakat. ~
- Lemahnya penyeélenggaraan administrasi
:lalu lintas angkutan jalan yang meliputi:
—+ Manajemen tata ruang, tata-guna tanah:
— Manajemen - infrastruktur dan perlengkap—
- annya ¢ :
- -Manajemen sarana transportasa dan opera-
sionalisasinya .
~ Manajemen pertolongan gawat darurat
- korban Laka Lantas, L
— - Manajemen ‘pendidikan - tertib lalu lintas
.angkutan jalan, =
- ‘Manajemen operasional Gakkum Lantas

| Tldak berfungs:nya haerarkhl jalan
=t sMixtraffic - C S
I —  Konsiruksi: dan geomemk -design* 'imfra-

" Bentuk-bentuk permasalahan lalu Emtasfé
angkuzan jalan’ seperti; -kecelakaan,: pelang—--
dalam
kacamata masyarakat awam. pacia dasamya Q
‘adalah.- merupakan sebagian - kecil dar:pada._;
- ‘pemasalaban lalu. lintas angkumn jalan yang -

--.'sesungguhnya Dengan teori Gunung Es; maka"-j
' -_masalah falu:lintas. angkutan jaian yang dilibat.-
' ....Edan dlrasakan masyarakat ‘awam tersebut :
adalah merupakan Puncak Gunung Es: yang 3

mewujudkan

strukiur ;a!an dan perlengkapanny
Jadi puncak Gunung Es. yang teriahat_-nyata

_ adalah yang merupakan pemst:wa kecelakaan,
;.kemacetan pelanggaran lalu® lmtas an' kutan
')alan yang oleh masyarakat awam dlkenal L
sebagai "dosanya” . dan ”kegagaiannya : poln

Sampai kiamatpun Polri tidak akan x'nampu-'

-mengatasinya fanpa penanganan yang seraus_ R
'daripada akar permasaiahannya juga merupa-
**| kan kompetensi banyak outhonty dltmgkat

suprastruktur dan organisasi-organisasi masya-

infrastruktur.

Oleh - karenanya, masalab___-. _._lai_u_ _ ijntas
angkutan jalan merupakan, “Never, Ending
Problem, Need Never Ending Solving Efforts”
oleh semua pihak secara terpady, terencana

| dan terarah.

f Identi fzkasz kecelakaan Izz!u I,mtas Angw
“hutan Jalaw
Suatu - tabrakan teradi. karena adanya

interaksi dari: fakior-faktor pengemudi/pema-

kai jalan,” kendaraan dan jalan ‘serta ling-

kungan yang berpengaruh - pada ‘kondisi

"Global State” dan "Actual State”. o

1) Kondisi global state yaitu kondisi sebelum
tetjadi tabrakan, yang mempaican mteraksa
dari faktor-faktor sebagai berikut. - '

a) Faktor pengemudifPemakat ;alan _

- _Pengalaman ketrampilan, keblasaan

- Karakter, emosi '

~ Kelelahan, Sakit minum obat-obatan dan
lain-lain.

b) Faktor kendaraan:

~  Ukusan, berat, unjuk ker;a radlus putar

- Muartan

— Kelaikan jalan, keiengkapan/perlengkapan

— Dan fain-lain.

weMatajernenr - Roordirasi-dan-keterpaduar

- dalam pencegahan serta penangguiangan
masatah.

2} Police Hazard:

- --Ke[:dakseunbangan V/C (vo[ume/hapas:—
TES) .

T o M@ngapnnya
-~ Design :
- Persimpangan sebidang

— Fungsi hierarkis jalan -

~  Rambu-rambu marka, traffic light
— Dan lain-lain
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'2) Kondxsn actual -state yaitu menjelang ter-

Jadmya tabrakan, yang merupakaa inter-

..;aksi dari faktor—faktor sebagai berik
a) Faktor’ Pengemudx/Pemakal jalanzis
- Ketajaman. penglihatan/pendengaran -
- Kemampuan, menanggapl obyek '

- Wakiu xeaks;_ .

_ _ktor Kendaraan o . L&
T Siemtem ) R G
““Sistem kemudi y

— Kondisiban

- Kondisi lampy =~ 7
—...Dan lain-lain.

©) Faktor jalan: -

=" Situasi falu lingis

- Gambaran Situasi

—** Dan lain-lain

8. Identifikasi kemcelan .lalu Lmtas Ang-
= vhptan Jalan T
Sebagai halnya bentuk- bentuk masalah lalu
lintas angkutan jalan.yang lain, maka kema-
cetan. falu . lintas  angkuian -jalan merupakan
resultante dari interaksi daripada. komponen-
komponen sistem lalu lintas angkutan jalan. itu
senditi yang teridiri dari fakior-faktor sebagal
berikut: ..,
1) Faktor Pengemud:/Pemakal _}alan
2} Tidak ada disiplin penggunaan jalur jafan
b) Menaskkan/menurunkan penumpang/
muatan di sembarang tempat

¢) Parkir/berhenti di sembarang Lemﬁat dan -

seenaknya,

&) Berjalan dan menyeberang sét:é'r:i"t_idak
teratur

e) Tidak tertib dalam men;elang dan me-
masuki/melewati persmpangan sebldang
dan atau bundaran.

b Pe{ugas kurang tanggap ciatam pengaturan

dan pengendahan falu lintas. -~ ~
22, IZ‘!

.} &) laik ]3ian S L
T .o | ®.Fakior jalan dan perlengkapannya
clapan - m_e_ngéwbﬂ- |-
o] = Banyak akses :
| = Banyak- pemanfaatan dae:ah ;alan
- untuk kepentmgan 1aiu lmtas angkuzan

| - Design persmpangan dan ruas ;3ian yang

__: d)-Tabrakan kendaraan bermotor da'

: daraan mogok.

+Tidak" berfungsmya fungs: h:erarkh:s ;a!an
i antara lain:::

;dak
dalan, oo

kurang tertata dan -terkendali serta’ tidak
konsisten, - sehmgga memmbuiisan bottle
“neck. -

On Street parking yang tidak terkendah

e ~ “Tata guna tanah yang kurang’ proporsnonal

dalam rangka perencanaan tala ruang, -

| = Rambu-rambu, - marka - pulau-pulau * jalan

yang salah letak dan kurang pemeliharaan.
— Jembatan penyeberangan, zebra - cross,
- {rotoar yang kurang tepat dan kurang
terpelihara:
~ - Traffic’ light = yang kurang actual ixme
cyclenya. ;
~ Persimpangan  sebidang  yang - kurang
proporsional/situasional,
-Data - Polda -Sumut pada tahun 1993

| menunjukkan bahwa dari 1478 kecelakaan-lalu

lintas yang terjadi, 42% adalah jenis - mobil
penumpang. 28% mobil ‘beban, 14% mobi{ bis,
Sisanya adalah sepeda ‘motor dengan' resiko
pengemudi yang:-menjadi korban dalam’ ke-
celakaan tersebut sebanyak 0.06%. '
Permasalahan lain yang timbul sebagai
dampak negatif, perkembangan transporasi
adalah masalah pencemaran udara. Berdasar-
kan hasil penelitian dari Kantor kepen-
dudukan dan lingkungan hidup pada tahun
1990, di kota'Jakarta dan ‘Bandung, “tingkat
pencemaran udara akibat emisi gas buang
kendaraan bermotor ternyata disumbangkan

1 -3
a) Tidak berimbangnya penggunaan angkut-
an pribadi dan angkutan umum. -
b) Operasionalisasi kendaraan bermotor yang
tidak sesuai dengan hierarkhis: dan klas
jalan. :
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st Tl 1intas$ekiar 08 8% “Kemudian
polutan nitrogen oksida (NOX) 73,4% dan gas
polutan hidrokarbon (HC) saham lalu lmtas
mencapai 88,9%.

Pengan demikian para pengemudl angkut—
an kota dan petugas Polisi lalu Lintas yang




: ':'.bertugas dl lokas: padat I.alu Lmtas mem-_"

punyair resxko tinggi. mengalama gejala ”Anemxa
Kronis”, seperti gejala kurang - darah. ‘dan

- merasa tidak sehat. Hal ini bisa ler]adx karena
"-Poiantas ‘menghirup udara yang mengandung -

.gasvgas polumn tersehut . dalam prosenta&

K -_yang tmgg:
:Gas-gas. ity dap:

- -tangkat kesadaran dan konsentrasi pengemudi.
K jNamun sayangnya aspek gangguan kesehatan
'_'terhadap para. pekerja_lalu lintas_ini nampak- -
= nya: ‘masih kirang rnendapatkan pethatian

yang p_ropo_rs;ona_l
penanggulangannya.

terutama  dalam  upaya

h. .Beberapa, masalab pengembangan wzlayab_

perkoman :
.Dari . segi. geograf's

dengan_ kepadatan penduduk yang tinggi dan

diwamai dengan strata sosial ekonomi. yang

heterogin (R. Bintaro 1983 : 36)

Masalah-masalah pokok yang per.iu datang—
gulangi- pada proses pengembangan thayah_

perkotaan, mencakup segi-segi: -
1) Kehidupan'sosial ekonomis **

2) Kehidupan yang tertib dan tentram W

3) “Perkémbangan‘kota
4) ‘Angkutan kota ‘dan lalu lintas - '
. Beberapa hal yang terkait dengan keh|dup~

an sosial ekonomi adalah sebagal benkut e

1) Kependudukan . -

- Gejala umum yang tampak di pelbagal
kota besar .di Indonesia (misalnya termasuk
Medan) adalah: periambahan penduduk yang
relatif pesat. Hal ini pada umumnya disebab-
kan karena e -

L3, Pertumbuhan alarmah

1) Migrasi, khususnya urbanisasi.

) ’I‘enaga kega .

Pada umumnya wﬂayah perkotaan men;ad:

daya tarik bagi tenaga kerja yang menganggur

(atau’ setengah menganggur) di daerah fain.

Gejala ini-menimbulkan lapangan kerja baru
yang btasanya dlsebut sektor mformal '

: :3) ngkat kemakmuran, ekonom;s

“Hal .ini menyangkut’ penghasxlan raia-rata' e
pelbagai lapisan sosial. Ada kecenderungan
bahwa penghasilan paling. renciah daperoleh_.
warga masyarakat iap '
nya berjumlah besar. = = v Y
4). Pemilikan kendaraan Pnbadx

antara lain E'akan. ditemui ge;aia-ge;ala':"sebagai_.
benkut

% Jumlah - Jumlah }__{gnmor : Permhkan
Tahun " Penduduk A per 1000
r - orang
178.000.000 8.000.000 203

1994

.Catamn Jumlah kendaradn daiam prosentase :

maka kota atau::. : adaiah ‘sebagai benkut

wx%ayah perkotaan merupakan . sua[u s:stem-
jaringan - keh1dﬁpan manusia yang dztandal-

) - Sepeda motor 5304
b):Mobil Penumpang - 35%
c) laindain RIS %

“Pengendara mobil penumpang mengguna-
kani 730 kali ‘kapasitas jalan- dibandingkarn

" dengan penumpang bis kota. Melihat gejala ini

pada suatu saat tertentu keseimbangan antara
kapasitas dan volume pada mang jalan tidak
akan, terpenuhi.. Demand makin tinggi-namun:
supply hampir telap, sehingga arus lalu lintas
tunda .makin hari akan makin panjang pada
ruas-ruas jalan tertentu. Hal ini akan. lebih
rawan apablia menurut cumus Uansportasu v/C
=1 .
Catatan V= volume C capasﬁas _

Untuk Indonesia raia- rata pada Jalan alten
ukuran 7-8 m jalan mempunya: kapasztas 1200
SMP (sa[uan mobit penumpang = jenis, sedam). -

“Pada” umumnya di kota Medan SMP nya
masih 0,77 SMP, hanya pada persimpangan di
bidang temtentu mengalami harus tunda
(seperti persimpangan ampias} hat ini di-
sebabkan karena penaiaan ruang iata lxota'
vang belum memadai.

Dari “sudut kehidupan yang tertib “dan

‘tenteram, masyarakat dapat dikategorikan ke

dalam beberapa golongan tertentu. (bersambung)
(Kol. Pol. Drs. Mulyo Wadl, SII adalah Kaditlantas
Polda Surmut) :
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